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Abstrak. This study aims to examine the strategies implemented by teachers in promoting social interaction among early childhood students, as well as the supporting and inhibiting factors in its implementation. The research was conducted at TK Islahul Ummah, Dusun Cupek, using a descriptive qualitative method. Data were collected through interviews, observations, and documentation.
The findings indicate that teachers play a significant role as facilitators in creating a supportive and friendly learning environment. The strategies applied include the habituation of positive behaviors such as greeting others, cooperating, sharing, as well as conducting communal meals and joint clean-up activities. Teachers also serve as role models by demonstrating appropriate social behavior.
Moreover, regular group activities have proven effective in developing children's social skills.
Inhibiting factors include shy personalities, low self-confidence, limited vocabulary, and unsupportive environments. On the other hand, supporting factors include a safe school environment, friendly teacher attitudes, peer involvement, and parental support through parenting activities and school-home collaboration. Consistent habituation practices can shape children's social character from an early age.

Keywords: Teacher’s Role, Social Interaction
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan guru dalam mendorong interaksi sosial anak usia dini serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian dilakukan di TK Islahul Ummah Dusun Cupek dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan ramah. Strategi yang digunakan antara lain pembiasaan sikap positif seperti saling menyapa, bekerja sama, berbagi, serta kegiatan makan bersama dan gotong royong. Guru juga menjadi teladan dalam menunjukkan perilaku sosial yang baik. Selain itu, kegiatan kelompok secara rutin terbukti efektif dalam membentuk keterampilan sosial anak.
       Adapun faktor penghambat meliputi karakter anak yang pemalu, kurang percaya diri, keterbatasan kosakata, dan lingkungan kurang mendukung. Sementara itu, faktor pendukung antara lain lingkungan sekolah yang aman, sikap ramah guru, keterlibatan teman sebaya, serta dukungan orang tua melalui kegiatan parenting dan kolaborasi sekolah-rumah. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk karakter sosial anak sejak usia dini.
Kata Kunci : Peran Guru dan intaksi sosial anak usia dini


 PENDAHULUAN (12pt)
Guru sangat berperan penting untuk mendorong interaksi sosial pada anak usia dini karena dapat membentuk karakter dan kepribadian pada anak, salah satunya dengan adanya keterampilan sosial guru dapat mengajarkan atau menanamkan rasa empati, cara berkerjasama, selain itu guru dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan nilai-nilai sosial yang positif dan mengajarkan mereka cara berinteraksi dengan orang lain secara hormat dan bertanggung jawab. Untuk membangun interaksi sosial yang positif guru dapat membanngun lingkungan kelas yang kondusif atau menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dimana anak merasa nayaman dan di hargai. Dengan demikian ,penanaman keterampilan sosial sejak usia dini oleh guru bukan hanya penting untuk perkembangan individu anak, tetapi juga menciptakan  rasa peduli, tanggung jawab, dan mampu berkontribusi keapda masyarakat. 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dalam tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Depdiknas, 2005).
Guru sangat berperan penting dalam mendorong sosial anak dan guru sebagai pembimbing dan fasilitator dalam perkembangan sosial emosinonal ini dengan membantu anak belajar (1) tentang diri mereka sendiri (2) bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain (3) cara mengelola emosi. Selain itu guru juga dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman-temannya. Guru harus bisa mendorong anak-anak untuk berkomunikas, berkerja sama, dan berbagi peran dalam aktivitas bersama. Guru juga harus mendukung perkembangan keterampilan sosial anak, yang mana interaksi sosial merupakan aspek penting dalam pembelajaran usia TK, Guru juga perlu memberikan dorongan dan perhatian kapada anak, terutama ketika mereka mulai menggungkapkan pendapat dan mengekspresikan diri atau biaa kita apresiasi atas kepercayaan diri. (Rahman & Salwa, 2024:6).  
Pembelajaran adalah sebagian proses dari interaksi peserta didik dengan pendidik dan dumber belajar. Melalui proses belajar mengajar akan terjadinya proses perkembangan sosial, moral dan agama, kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. (Waruwu & Fitri, 2022:4).
Ada beberpa faktor yang dapat mempengaruhi interaksi sosial anak, antara lain,peran orang tua karena model pertama bagi anak-anak mereka. Anak dapat belajar bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain dengan mengamati bagaimana orang tua mereka berinteraksi, lingkungan interaksi dengan anggota keluarga yang lebih luas memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar berbgai peran sosial nilai-nilai keluarga, dan tradisi, hubungan antar teman sebaya karena interaksi dengan teman sebaya sangat penting untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti berbagi berkerja sama, dan menyelesaikan konflik (Meiranny, 2022:34).  
hasil observasi awal pada rabu, 19 Februari 2025 data lapangan dilokasi penelitian Tk Islahul Ummah. Peneliti melihat para guru sangat berperan penting dalam mengembangkan keterampilan sosial pada peserta didik, selain itu guru selalu menanamkan nilai-nilai moral yang baik dalam berinteraksi sosial dengan teman, guru maupun orang lain.   
Hasil wawancara yang di peroleh bersama guru di Tk Islahul Ummah pada hari Rabu, 19, Februari, 2025. Anak-anak sudah bisa berbagi dengan temannya,sudah bisa

METODE (12pt)
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneitian kualitatif deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif ini disesuaikan dengan tujuan umum penelitian yaitu untuk mendorong interaksi sosial anak.
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kuncin, tehnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis ndata yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian adalah memahami bahwa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan cemderung menggunakan analisis, semakin dalam analsis maka semakin berkualitas hasil penelitian.  (Safarudin & Rizal, 2023:4).
Menurut sugiyono (2021:17), metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (Natural setting) ; disebut juga metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya ; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. (sugiyono 2021).
[bookmark: _Hlk204249990]Dari uraian di atas bahwa metode yang digunakan atau jenis penelitiannya yaitu, penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang merupakan suatu jenis penelitian yang bersifat deskriptif atau narasi untuk menjelaskan suatu permasalahan yang ditemukan oleh peneliti. 
Adapun teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

1. Observasi       
Menurut Sugiyono, obervasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain obersevai tidak terbatas pada orang lain.  (Sutikno P.H. Sobry, 2020). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi partisipan dengan pasif yang dimana penliti ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan orang yang akan diteliti. Jenis observasi ini digunakan agar peneliti lebih mudah melakukan pengamatan. Observasi ini melibatkan guru kelas dan peserta didik, karena observasi ini perlu dilakukan untuk mendapatkan data mengenai interaksi sosial anak usia dini.
1. Wawancara    
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber / sumber data.  (Trivaika & Senubekti, 2022:34).
Ketika peneliti melakukan wawancara di Tk Islahul Ummah, peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa mengenai interaksi sosial anak saat berada di kelas maupun di luar kelas. Peneliti melakukan wawancara agar peneliti mendapatkan informasi lebih dalam mengenain interaksi sosial pada anak. Yang akan peneliti libatkan saat wawancara yaitu, kepala sekolah, guru, siswa.  
1. Dokumentasi      
Menurut (H.R. Zulki Zulkifli Noor, 2015), dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.
Dalam penelitian ini studi dokumentasi yang dilakukan dengan memperoleh data atau informasi yang diharapkan dalam peneltian ini juga dilakukan sebagai pengkajian dokumen yang di butuhkan untuk memperoleh data. dokumentasi berarti salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan mengambil data dari sumber dokumen seperti, rapot siswa, dokumen hasil evaluasi,hasil karya anak,rpph, buku penghubung dan catatan data siswa. Teknik pengumpulan data melalui studi dokumen untuk melengkapi data dan informasi yang diperoleh untuk penelitian ini.  
Dokumentasi dapat diambil berupa dekumen arsip kegiatan maupun sekolah yang berupa Rpph, silabus dll. Selain itu dokumentasi yang diambil berupa gambaran siswa yang memmanfaatkan alat perekam dan kamera.  
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
Interaktif adalah model  nama yang digagas oleh Miles dan Huberman (1992) lalu disempurnakan oleh Miles dan Huberman dan Saldana (Miles & Saldana, 2014). Adapun makna dari interaktif  adalah menghubungkan antara komponen analisis data secara terus menerus sampai memperoleh data jenuh atau tidak diperoleh data yang lainnya. Maka dari itu dalam menghasilkan data yang bagus sehingga dibutuhkan beberapa tahapan analisis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan pena  




HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
1. Strategi Guru Dalam Mendorong Interaksi Sosial  Anak Usia Dini
Hasil observasi terlihat bahwa, kegiatan makan bersama , guru membiasakan berbagi makanan, serta membersihkan bekas makanan bersama-sama. Aktivitas ini melatih anak untuk memahami aturan sosial sederhana dan pentingnya tanggung jawab bersama. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang, anak mulai membentuk pola prilaku sosial yang baik secara alami. 
Guru tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menjadi model atau teladan dalam bersikap ramah dan sabar, sehingga anak -abnak dapat meniru dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian ,pembiasaan yang di terapkan guru tidak hanya bersifat rutin, tetapi juga memilki nilai edukatif yang kuat tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial anak sejak usia dini.
1. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Mendororng Intraksi Sosial Anak Usia Dini
       Dari hasil pengamatan peneliti, pihak TK Islahul Ummah secara aktif melibatkan orang tua dalam berbagai kegiatan yang bertujuan mendukung perkembangan anak, baik di lingkungan rumah maupun sekolah. Bentuk keterlibatan orang tua ini diwujudkan melalui kegiatan parenting, pertemuan rutin, serta partisipasi langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah. Pihak sekolah menyadari bahwa peran orang tua sangat penting dalam membentuk karakter dan sikap sosial anak, sehingga kerja sama yang terjalin antara sekolah dan orang tua menjadi prioritas utama.


PEMBAHASAN
1. Strategi Guru dalam Mendorong Interaksi Sosial Anak Usia Dini
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong interaksi sosial anak usia dini. Guru tidak hanya bertugas sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator dan teladan dalam membangun keterampilan sosial anak. Strategi yang diterapkan di TK Islahul Ummah meliputi, pembiasaan positif, modeling atau keteladanan, serta kegiatan kelompok yang dirancang secara terstruktur dan konsisten.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas, pembiasaan sosial seperti menyapa, berjabat tangan, saling berbagi, dan bekerja sama telah diterapkan sejak anak datang ke sekolah. Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan menjadi bagian dari rutinitas yang edukatif. Strategi ini terbukti efektif dalam membentuk sikap ramah, empati, dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.

Adapun strategi yang dilakukan guru di TK Islahul Ummah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Kelompok
Kegiatan kelompok menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam strategi ini. Berdasarkan observasi dan wawancara, kegiatan kelompok seperti bermain bersama, menyusun balok, menggambar bersama, atau menyusun puzzle dilakukan hampir setiap hari. Hal ini membiasakan anak untuk bekerja sama, saling membantu, serta berkomunikasi satu sama lain meskipun dengan bahasa yang masih sederhana. Strategi ini mampu membuat anak yang sebelumnya pendiam mulai berani bergabung dan bersosialisasi.
1. Penghargaan 
 Guru juga memberikan penguatan positif berupa pujian, pelukan, atau stiker penghargaan sebagai bentuk apresiasi ketika anak menunjukkan perilaku sosial yang baik. Bentuk penguatan ini sangat membantu dalam memperkuat kebiasaan dan motivasi anak untuk terus bersikap positif terhadap lingkungannya.
1. Kegiatan Mingguan
Selain itu, kegiatan makan bersama dan gotong royong menjadi strategi tambahan yang mendukung pembentukan interaksi sosial. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak belajar tentang tanggung jawab bersama, norma sosial, dan pentingnya berbagi. Guru juga terlihat aktif dalam mengarahkan, mendampingi, serta memberikan contoh dalam bersikap, sehingga anak dapat menirunya secara alami.
Dengan demikian, strategi guru yang dilakukan secara konsisten dan penuh kesabaran terbukti mampu menumbuhkan keterampilan sosial anak usia dini secara bertahap dan menyenangkan. Pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan kelompok menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan mendukung perkembangan sosial anak.
Hasil pembahasan diatas didukung oleh Teori Vygotsky, menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses perkembangan kognitif dan sosial anak. Menurut Vygotsky, anak belajar melalui interaksi dengan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu dalam apa yang disebut sebagai Zone of Proximal Development (ZPD) yaitu zona di mana anak dapat menyelesaikan tugas dengan bantuan (Fudyartanta, 2012).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Mendorong Interaksi Sosial Anak Usia Dini
Faktor pendukung yang sangat membantu dalam mendorong interaksi sosial anak, yaitu:
1. Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan islami, sehingga anak merasa diterima dan dihargai.
1. Guru yang bersikap ramah, sabar, dan terbuka, memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri.
1. Dukungan dari teman sebaya, yang memotivasi anak untuk bergabung dalam kegiatan sosial.
1. Peran aktif orang tua, terutama melalui kegiatan parenting, pertemuan rutin, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan sekolah. Ini menciptakan kesinambungan antara pendidikan di rumah dan di sekolah.
Faktor pendukung tersebut berperan besar dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan harmonis. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga memperkuat proses pendidikan karakter sosial anak sejak usia dini.
Namun, dalam pelaksanaannya, guru juga menghadapi beberapa kendala yang dapat menghambat interaksi sosial anak. Adapun kendala-kendala tersebut antara lain:
1. Karakter anak yang pemalu atau pendiam, sehingga kurang aktif dalam berinteraksi.
1. Kurangnya rasa percaya diri  yang menyebabkan anak cenderung menyendiri.
1. Lingkungan luar sekolah yang kurang mendukung perkembangan sosial anak.
1. Keterbatasan kosa kata atau kemampuan bahasa, yang menyulitkan anak dalam menyampaikan keinginannya secara verbal.
        Faktor-faktor tersebut memerlukan penanganan yang bijak dan pendekatan yang tepat. Guru diharapkan mampu mendampingi anak secara perlahan, tanpa memaksa, agar anak bisa berkembang sesuai dengan keunikan dan potensi dirinya.
Hasil pembahasan diatas didukung Teori Vygotsky dan Bandura sama-sama menekankan bahwa lingkungan sosial berperan besar dalam perkembangan anak. Lingkungan yang suportif, guru yang sabar, dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah (seperti parenting dan gotong royong) menjadi faktor yang mempercepat proses pembentukan perilaku sosial anak (Mawarni Purnamasari & Na’imah, 2020).

KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Islahul Ummah Cupek, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Strategi guru dalam mendorong interaksi sosial anak usia dini dilakukan melalui berbagai pendekatan yang konsisten dan terarah. Guru berperan sebagai fasilitator sekaligus teladan dalam membentuk perilaku sosial anak. Strategi yang diterapkan meliputi pembiasaan positif sejak anak datang ke sekolah (seperti saling menyapa, memberi salam, dan berbagi), pemberian penguatan positif (seperti pujian dan stiker), serta kegiatan kelompok yang mendorong kerja sama, empati, dan komunikasi antar anak. Guru juga menciptakan lingkungan belajar yang hangat dan aman sehingga anak merasa nyaman untuk berinteraksi. Strategi ini mencerminkan penerapan teori Vygotsky dan Bandura yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan peniruan dalam proses belajar anak usia dini.
1. Faktor penghambat dan pendukung dalam mendorong interaksi sosial anak usia dini ditemukan secara seimbang dalam praktik pembelajaran di kelas. Faktor penghambat meliputi karakter anak yang pemalu atau pendiam, kurang percaya diri, keterbatasan kosa kata, serta lingkungan luar yang kurang mendukung. Sementara itu, faktor pendukung yang memperkuat keberhasilan strategi guru antara lain: lingkungan sekolah yang kondusif dan islami, sikap guru yang ramah dan terbuka, dukungan dari teman sebaya, serta keterlibatan aktif orang tua melalui kegiatan parenting dan kerja sama sekolah-rumah. Dengan mengoptimalkan faktor pendukung dan mengatasi hambatan melalui pendekatan yang tepat, guru dapat secara efektif menumbuhkan keterampilan sosial anak usia dini secara bertahap dan alami.

SARAN (12pt)
Adapun saran yang penulis berikan setelah melakukan penelitian di Tk Islahul Ummah tentang peran guru dalam mendorong interaksi sosial anak usia dini sebagai berikut:      
1. Untuk guru Tk islahul Ummah:
Diharapkan terus mempertahankan dan mengembangkan metode pembiasaan sosial yang menyenangkan, serta memperkuat peran guru sebagai teladan dalam interaksi sehari-hari. Guru juga di sarakan untuk lebih maksimal pendekatan individual terhadap anak yang mengalami hambatan sosial,serta terus meningkatkan keterampilan komunikasi yang empatik.  
1. Untuk Orang Tua:  
Perlu adanya kesinambungan antara Pendidikan sosial di sekolah dan di rumah. Orang tua di harapkan lebih aktif menjalin komunikasi dengan guru serta melibatkan anak,dalam kegiatan sosial dilingkungan rumah untuk memperkuat kemampuan interaksi anak.  
1. Untuk Lembaga (Tk Islahul Ummah):  
Lembaga disarankan memberikan pelatihan atau workshop  secara berkala keapada guru tentang strategi sosial-emosional anak usia dini,termasuk cara menangani anak kebutuhan sosial khusus. Selain itu , mendukung program kerja sama antara guru dan orang tua juga penting agar pembinaan karakter anak lebih afektif.  
1. Untuk Peneliti Selanjutnya:  
Penelitian ini dapat dijadikan reerensi awal untuk mengkaji lebih dalam tentang pembentukan keterampilan sosial anak usia din.peneliti selanjutnya disarankan mengeksplorasi faktor lain yang mmengaruhi interaksi sosial anak,seperti peran teman sebaya, media digital,atau lingkungan laur sekolah.

UCAPAN TERIMA KASIH 
       Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh keluarga besar TK Islahul Ummah atas kesempatan dan dukungan yang diberikan selama pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada segenap civitas akademika STKIP Hamzar yang telah memberikan dorongan semangat serta dukungan yang tak henti-hentinya selama proses penelitian berlangsung.

DAFTAR PUSTAKA (12pt)
Depdiknas. (2005). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pemerintah Pusat.
Fudyartanta. (2012). Psikologi Perkembangan. Tinjauan Piaget Dan Vygotski. Pustaka Pelajar.
H.R. Zulki Zulkifli Noor. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. . In Deepublish.
Mawarni Purnamasari, & Na’imah, N. (2020). Peran Pendidik dalam Konsep Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Jurnal Pelita PAUD, 4(2), 295–303. https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v4i2.990
Miles, H., & Saldana. (2014). Qualitatif Data Analysis, A Methode Sourcebook. Sage Publications.
Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta.
Sutikno P.H. Sobry. (2020). Penelitian Kualitatif. Mengenai Seputar Apa Dan Bagaimana Cara Praktis Menulis Dan Melakukan Penelitian Kualitatif Secara Benar Dari A Sampai Z. . Holistica.
Meiranny, A. (2022). Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini :Literature Review. Jurnal Ilmiah Kebidanan ,.
Rahman, S. A., & Salwa, A. R. (2024). Peran Guru Dalam Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak TK. Jurnal Pendidikan Tanbusai , 6.
Safarudin, R., & Rizal, S. (2023). Penelitian Kualitatif . Jurnal Of Social Science Reseach,.
Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: CV. Alfabeta.
Trivaika, & Senubekti. (2022). Penerapan Aplikasi Pengelolaan Keuangan Pribadi Berbasis Adroid . Jurnal Nuansa Informatika.
Waruwu, F. S., & Fitri, S. W. (2022). Pendekatan Pembelajaran Dalam Menstimulsitasasi Kemampuan Interaksi Sosial Anak Di Taman Kanak -Kanak Pembangunan Laboroterium Universitas Negeri Padangiver. Http;/Journal .Iaialhikmahtuban .Ac.Id/Index.Php/Ijede,.


[bookmark: _heading=h.30j0zll]JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala

JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala
